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ABSTRAK

Permasalahan kesehatan lingkungan terutama terkait pengelolaan sampah dan perilaku Buang Air Besar Sembarangan
(BABS) di wilayah pesisir khususnya di Kabupaten Tanggamus masih tinggi. Hal ini dapat menyebabkan gangguan
kesehatan terutama diare pada anak-anak. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendirikan bank sampah sebagai
sarana promosi edukasi dan solusi ekonomi, sehingga meningkatkan akses sanitasi dan mengurangi perilaku BABS di
Desa Pasar Madang. Kegiatan ini menggunakan metode Penelitian Aksi Partisipatif (PAR) dengan mendirikan dan
meresmikan Bank Sampah. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup pemberian informasi tentang sanitasi dan dampak
BABS, serta pemanfaatan sarana edukasi seperti botol air minum, celengan, kaos, kartu kebiasaan, dan pemutaran film.
Hasil kegiatan, yang diikuti oleh 90% masyarakat undangan, menunjukkan minat yang tinggi untuk menabung sampah
sebagai sarana pendanaan pembangunan toilet. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sampah melalui ekonomi
sirkular dapat meningkatkan kesadaran dan akses sanitasi bagi masyarakat dalam jangka panjang. Kegiatan ini
memerlukan evaluasi jangka panjang untuk melihat dampaknya terhadap pembangunan toilet. Namun, pendekatan bank
sampah terpadu memiliki potensi untuk direplikasi di daerah lain untuk mendukung tujuan sanitasi nasional.

Kata Kunci: bank sampah;buang air besar sembarangan;lampung;sanitasi

ABSTRACT
Environmental health issues, particularly related to waste management and open defecation (OD) in coastal areas,
particularly in Tanggamus Regency, remain high. This can lead to health problems, particularly diarrhea in children.
This community service project aims to establish a waste bank as a means of promoting education and economic solutions,
thereby increasing access to sanitation and reducing open defecation in Pasar Madang Village. This activity uses the
Participatory Action Research (PAR) method by establishing and inaugurating the Waste Bank. In addition, this activity
also includes providing information on sanitation and the impacts of ODD, as well as utilizing educational tools such as
drinking water bottles, piggy banks, t-shirts, habit cards, and film screenings. The results of the activity, which was
attended by 90% of the invited community, showed a high interest in saving waste as a means of funding toilet
construction. This approach demonstrates that waste management through a circular economy can increase awareness
and access to sanitation for the community in the long term. This activity requires long-term evaluation to determine its
impact on toilet construction. However, the integrated waste bank approach has the potential to be replicated in other
areas to support national sanitation goals.
Keywords: waste bank; open defecation; Lampung; sanitation
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah di wilayah pesisir,
khususnya di Indonesia, masih menjadi tantangan
serius. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
wilayah pesisir seringkali menjadi tempat
penumpukan sampah rumah tangga dan sampah
lainnya yang tidak dikelola dengan baik
(Masrohatun, 2022; Rahmi dkk., 2020). Kondisi
ini tidak hanya mencemari lingkungan laut dan
pesisir, tetapi juga berdampak pada kesehatan
masyarakat sekitar (Thushari and Senevirathna,
2020).

Sampah rumah tangga di pesisir biasanya
didominasi oleh sampah botol plastik, kantong
plastik, dan kertas, dengan metBABSe
pembuangan sampah yang dilakukan tanpa
pemilahan, sehingga diperkirakan 77% petugas
kebersihan sering terluka akibat pecahan kaca
atau benda tajam (Alsalama, dkk, 2021). Di
Indonesia, produksi sampah mencapai 7,2 juta
ton, yang tidak dikelola dengan baik (Kemenko,
2023).

Sampah yang tidak dikelola dengan baik
juga dapat berdampak pada kesehatan, terutama
diare pada anak (Cucu Herawati, dkk 2024). Di
Indonesia, diare juga merupakan penyakit
endemis dan menjadi penyumbang angka
kematian bayi tertinggi (Kementrian Kesehatan,
2024).

Jumlah kasus diare di Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung, dilaporkan
sangat tinggi, mencapai 47% dari target deteksi,
dengan peningkatan jumlah kasus diare dari tahun

sebelumnya yang melampaui angka kesakitan
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diare nasional (Dinas Kesehatan Kabupaten
Tanggamus, 2022). Diare merupakan
penyakit yang berkaitan erat dengan
keberadaan E. coli, yang juga dapat
disebabkan oleh kondisi air dan sanitasi
yang tidak memadai (Waddington dkk.,
2023; Zin dkk., 2015).

Sanitasi yang buruk, terutama
praktik buang air besar sembarangan
(BABS) berkontribusi  terhadap 31%
kematian akibat diare. Hal ini merupakan
penyebab utama kematian akibat diare pada
anak di bawah usia 5 tahun (WHO, 2019,
2024). Kabupaten Tanggamus memiliki
prevalensi BABS tertinggi di Provinsi
Lampung, yaitu 33% (Dinas Kesehatan
Kabupaten Tanggamus, 2022). Data ini
juga didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa 45% penduduk
masih buang air besar di sungai dan laut
(Yulyani dkk., 2019). Dalam studi
pendahuluan yang dilakukan di wilayah
Kapuran, 40% penduduk tidak memiliki
jamban, hal ini menjadi dasar tingginya
angka buang air besar sembarangan.

Rendahnya status ekonomi
masyarakat menjadi penyebab utama
BABS (Abubakar, 2018). Perilaku BABS
paling sering terjadi di negara-negara
berpenghasilan menengah ke bawah (Musa
dkk., 2022). Untuk mengatasi masalah
BABS, diperlukan intervensi yang bernilai

ekonomi.
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Selama ini untuk mengatasi permasalahan
sampah dan BABS telah dilakukan upaya dengan
edukasi dan pembangunan WC umum. Namun
hasil observasi awal ditemukan masih banyak
sampah menumpuk di tepi pantai dan masih
banyak masyarakat melakukan BABS. WC
umum yang telah dibangun oleh pemerintah telah
puluhan tahun beralih fungsi menjadi kandang
atau terbengkalai. Mengingat permasalahan
pengelolaan sampah yang belum optimal dan
tingginya angka kasus BABS, maka diperlukan
pendekatan dan intervensi yang holistik dan
berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang dinilai
memadai adalah integrasi pengelolaan sampah
melalui bank sampah. Bank sampah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat pengumpulan dan
pengelolaan sampah bernilai ekonomi, tetapi juga
menjadi wahana penggerak perubahan perilaku
dengan meningkatkan kepedulian lingkungan
(Setiyaningrum dkk., 2022). Sistem tabungan
Bank Sampah dapat mendorong masyarakat
untuk lebih peduli dalam mengelola sampah
rumah tangga, dan memanfaatkan nilai
ekonominya untuk mendukung kebutuhan
sanitasi lainnya, terutama yang berkaitan dengan
pembangunan jamban (Riani dkk., 2023). Oleh
karena itu, program ini dilaksanakan untuk
mensinergikan keberadaan Bank Sampah sebagai
media edukasi dan solusi ekonomi bagi
peningkatan akses sanitasi, khususnya dalam

upaya perluasan kepemilikan jamban umum di

wilayah Pasar Madang, Kota Agung,
Kabupaten Tanggamus. Melalui kegiatan
pengabdian masyarakat ini, diharapkan
dapat  dikembangkan  pemberdayaan
masyarakat berbasis ekonomi sirkular,
sehingga dapat meningkatkan akses sanitasi
dan mengurangi praktik POS.

METODE PENELITIAN

Kegiatan ~ pengabdian  kepada
masyarakat ini  dilaksanakan dengan
pendekatan Penelitian Aksi Partisipatif
(PAR), yang menekankan keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan
(Cornish dkk.,2023). Kegiatan berlokasi di
wilayah Kapuran, Desa Pasar Madang,
Kecamatan Kota Agung, Kabupaten
Tanggamus, Provinsi Lampung, dan
berlangsung pada bulan Juni  2025.
Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan
yang berisi laporan dari ketua tim
pengabdian dan sambutan dari Ketua
Penggerak Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Kabupaten ~ Tanggamus, yang juga
merupakan istri Bupati. Acara dilanjutkan
dengan upacara peresmian.

Tahap selanjutnya adalah peresmian
dan pembentukan Bank Sampah, yang
diawali dengan pendampingan
pembentukan struktur kepengurusan bank
sampah di tingkat RT dan RW. Pada tahap
ini, tim pengabdian masyarakat secara

simbolis menyerahkan Surat Keputusan
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(SK) peresmian kepada para pengurus, yang pada
awalnya merupakan pengesahan kegiatan Bank
Sampah di tingkat dusun. Setelah peresmian,
program penjangkauan masyarakat dilakukan
untuk menjelaskan definisi, fungsi, dan manfaat
bank sampah, serta tujuan jangka panjang
kegiatan ini, yaitu meningkatkan kesadaran akan
pengelolaan sampah rumah tangga yang layak
secara ekonomi. Kegiatan ini juga menjelaskan
mekanisme penghematan sampah dan
pengelolaan hasil penjualan sampah, yang
bertujuan untuk meningkatkan akses sanitasi,
termasuk pembangunan atau perbaikan jamban.
Tahap selanjutnya melibatkan
penyampaian materi edukasi melalui ceramah,
video pendek, dan sesi tanya jawab interaktif.
Materi edukasi yang diberikan meliputi informasi
kesehatan tentang penyakit diare dan strategi
pencegahan praktik BABS. Edukasi ini
disampaikan secara terpadu melalui simulasi
sederhana jalur penularan penyakit menggunakan
mBABSel penularan fekal-oral, serta diskusi
kelompok  kecil yang bertujuan  untuk

mengeksplorasi  persepsi  dan  hambatan
masyarakat dalam mengakses fasilitas sanitasi
yang memadai.

Evaluasi dilakukan melalui observasi
partisipatif langsung, wawancara informal, dan
pertanyaan langsung dari peserta untuk menilai
perolehan pengetahuan dan kesediaan mereka
untuk berpartisipasi dalam upaya pengelolaan

sampah. Pendekatan PAR dipilih  untuk
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memberdayakan masyarakat dalam
mengelola sampah dan tantangan sanitasi
mereka dengan mendorong rasa memiliki
dan tindakan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Partisipasi masyarakat

Kegiatan ini diikuti oleh 108 orang,
terdiri dari 20 laki-laki dan 88 perempuan.
Peserta berasal dari tiga RT, yaitu 45 orang
dari RT 10, 36 orang dari RT 14, dan 27
orang dari RT 16. Undangan kegiatan
dibagikan kepada 120 warga Yyang
sebelumnya teridentifikasi tidak memiliki
akses jamban di rumah, berdasarkan hasil
kajian awal.

Tingkat kehadiran mencapai 90%
dari total undangan yang dibagikan kepada
masyarakat. Mayoritas peserta menyatakan
minat terhadap konsep bank sampah karena
adanya insentif ekonomi yang dapat
membantu memenuhi kebutuhan rumah
tangga, termasuk pembangunan atau
perbaikan jamban.

Undangan  tambahan  meliputi
kehadiran Tim Penggerak PKK Kabupaten
Tanggamus, Dinas Kesehatan, Dinas
Lingkungan Hidup, Puskesmas, Kelurahan
Pasar Madang, Kecamatan Kota Agung,
serta tim undangan lainnya yang berjumlah
26 orang. Antusiasme  masyarakat
meningkat signifikan terutama karena

kehadiran Ketua TP PKK Kabupaten
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Tanggamus yang juga merupakan istri Bupati
sehingga menjadi daya tarik tersendiri dan
pendorong semangat warga untuk hadir dan

berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut.

P o B “':‘
community
participation

speakers and
participants

Gambar 1:
Partisipasi Masyarakat
Penyediaan media pendidikan
Peserta menerima Dbotol air, mug,

celengan, dan kaos bertema lingkungan. Hal ini
mendorong masyarakat untuk mengurangi
sampah sekaligus memperkuat nilai pendidikan
lingkungan yang diberikan. Tabel 1 menjelaskan

jenis-jenis media dan tujuan pemberian media.

Tabel 1: distribusi media pendidikan

Educational Amount
Media Shared
Tumblr 50

Purpose

Mengurangi
penggunaan
botol minum
sekali pakai
Memperkuat
kampanye
pendidikan
lingkungan
tentang
sampah
Simbol
penghematan

Mug 50

Tabungan 30

gabdian Kepada Masyarakat. Vol. 9, No. 4, November 2025 Hal 209-221

dari penjualan
limbah untuk
pembangunan
toilet

Kaos

10

Memperkuat
kampanye
pendidikan
lingkungan
tentang
sampah

Kartu
kebiasaan

20

memantau
masyarakat
untuk
menggunakan
toilet dan
mendidik
untuk
menghentikan
BABS

Poster

Memperkuat
pesan edukasi
tentang
sanitasi  dan
pengelolaan
sampah

Dokumentasi
Video

1
(ditayangkan
saat kegiatan)

Undangan
kepada
masyarakat
untuk
menghentikan
BABS

Stiker  stop
BABS dari
Dinas
Kesehatan

50

Meningkatkan
kesadaran
untuk
menghentikan
perilaku
BABS

Gambar Desain media edukasi yang

disediakan:
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Gambar 2: Desain media edukasi

Peresmian dan sosialisasi bank sampah

Kegiatan ini menandai peresmian Bank
Sampah Kapuran, dengan visi dan misi "Kapuran
Bersih". Struktur kepengurusan bank sampah
telah resmi dibentuk dan ditetapkan melalui Surat
Keputusan yang dikeluarkan oleh Pemerintah
Desa Pasar Madang dan disetujui langsung oleh
Kepala Desa Pasar Madang. Pembentukan bank
sampah ini  menandai dimulainya upaya
perubahan perilaku masyarakat dalam mengelola
sampah rumah tangga. Skema ini diharapkan
dapat memberikan dampak yang berkelanjutan,
terutama dalam meningkatkan akses masyarakat
terhadap fasilitas toilet yang layak. Gambar di
bawah ini menunjukkan struktur kepengurusan
Bank Sampah Kapuran:

bt

L R e

P Per g eun Vararey

Gambar 3: Struktur Manajemen Bank Sampah

Kapuran
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Pada tahap ini juga disediakan buku
tabungan bagi masyarakat yang membawa
sampah dan berniat menjadi nasabah bank
sampah Kapuran:

Gambar 4: Buku Tabungan

Program sosialisasi Bank Sampah
meliputi pemutaran film dokumenter yang
menggambarkan dampak negatif BABS
dan testimoni dari warga masyarakat yang
telah berhasil membangun jamban melalui
program arisan jamban. Film ini bertujuan
untuk mendorong masyarakat agar berhenti
buang air besar sembarangan dan mulai
menabung melalui skema bank sampah,
sebuah solusi ekonomis bagi mereka yang
kekurangan dana untuk membangun

jamban.

Sosialisasi ini  juga mencakup
diskusi interaktif tentang manfaat bank
sampah, mekanisme penukaran sampah
dengan tabungan, dan hubungannya dengan
peningkatan  akses  sanitasi.  Untuk
meningkatkan partisipasi, panitia
menyediakan cinderamata bagi peserta
yang aktif bertanya dan menjawab

pertanyaan selama acara.
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giving souvenir

Gambar 5: souvenir

Program ini mendapat respons positif dari
masyarakat, tercermin dari antusiasme peserta
dalam sesi diskusi dan keterlibatan aktif mereka
dalam membawa sampah rumah tangga ke
program tabungan Bank Sampah Kapuran.
Tingginya tingkat partisipasi ini menunjukkan
kesadaran dan minat masyarakat terhadap upaya
pengelolaan sampah yang bernilai ekonomi dan
berkaitan langsung dengan peningkatan akses
sanitasi. Selain dukungan masyarakat, kegiatan
ini juga mendapat respons positif dari berbagai
instansi pemerintah dan lembaga terkait.
Pemerintah desa dan kecamatan memberikan
dukungan berupa infrastruktur, seperti sound
system dan peralatan pendukung. Puskesmas
Pasar Madang juga memberikan dukungan
berupa tenaga dan fasilitas LCD.

Dinas Kesehatan Kabupaten Tanggamus
memberikan bantuan stiker kampanye sanitasi
kepada masyarakat, sementara Bank Sampah
Induk dan Dinas Lingkungan Hidup menyediakan
buku tabungan untuk mencatat hasil tukar
sampah. Ketua Penggerak Kesejahteraan
Keluarga (PKK) Kabupaten Tanggamus, yang
turut hadir dalam acara tersebut, menyampaikan

apresiasi atas peresmian Bank Sampah Kapuran
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dan dukungan penuh terhadap kegiatan-
kegiatan bertema lingkungan. Dukungan ini
ditunjukkan dengan pemberian
cenderamata kepada peserta sebagai bagian

dari upaya penguatan kampanye perubahan

perilaku.
PEMBAHASAN

Tingginya  tingkat  partisipasi
masyarakat dalam kegiatan ini

mencerminkan penerimaan positif
masyarakat terhadap isu persampahan dan
sanitasi. Kehadiran melebihi ekspektasi,
mencapai 90% dari total undangan, yang
menunjukkan bahwa pendekatan pra-

kegiatan kepada masyarakat telah efektif

menjawab berbagai permasalahan
masyarakat. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa keterlibatan

masyarakat sangat dipengaruhi  oleh
relevansi isu dan kebutuhan sehari-hari
mereka terhadap topik yang disampaikan
(Suhaimi, 2021). Peserta kegiatan ini
merupakan responden dari studi awal, yang
semuanya mengidentifikasi diri mereka
kurang memiliki akses terhadap fasilitas
toilet di rumah. Situasi ini meningkatkan
kepedulian mereka terhadap isu-isu yang
diangkat dalam kegiatan ini, Khususnya
peningkatan akses sanitasi dan pengelolaan

sampah rumah tangga.

Kehadiran tokoh masyarakat juga

memperkuat partisipasi aktif ini. Kehadiran
215
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tokoh kunci, seperti Ketua Pengurus Besar
Gerakan Kesejahteraan Keluarga (TP-PKK)
Kabupaten Tanggamus, yang juga merupakan
istri Bupati,  meningkatkan  antusiasme
masyarakat. Dalam teori perubahan perilaku,
pemimpin opini memainkan peran strategis dalam
mempercepat adopsi ide-ide baru, termasuk
dalam konteks perilaku sanitasi (Valente and

Pumpuang, 2007).

Media edukasi yang digunakan dalam
kegiatan ini, seperti gelas minum, celengan, kaus,
kartu kebiasaan, dan film dokumenter, terbukti
efektif dalam menyampaikan pesan tentang
perubahan perilaku. Media ini tidak hanya
informatif tetapi juga simbolis, seperti celengan,
yang merepresentasikan  "tabungan"  dari
pemilahan sampah yang dapat digunakan untuk
membangun toilet. Edukasi visual merupakan
komponen krusial dalam mendukung perubahan
perilaku, sehingga perlu diterapkan secara
konsisten dalam setiap kegiatan yang bertujuan
mendorong transformasi perilaku di masyarakat

(Obodo dkk., 2023).

Penayangan film dokumenter tentang
dampak buang air besar sembarangan dan
testimoni tentang keberhasilan kelompok sosial
toilet juga memperkuat aspek emosional dari
program penjangkauan. Pendekatan serupa juga
ditemukan dalam program kampanye lingkungan
yang dilakukan di Surabaya yang terbukti

mendorong  pengurangan sampah  melalui

216

keterlibatan masyarakat (Budiono dkk.,
2023). Film dokumenter memiliki implikasi
yang luas dalam memengaruhi perilaku,
sehingga pendekatan intervensi ini sangat
potensial untuk mencapai tujuan promosi
kesehatan (Sunaryo dkk., 2024).

Program pengabdian masyarakat ini
mengutamakan integrasi antara bank
sampah dan peningkatan sanitasi akses
melalui proses penggabungan aspek
lingkungan, ekonomi, dan kesehatan yang
sejalan dengan pendekatan One Health.
Pendekatan One Health mengusung
pentingnya lintas sektor, dalam hal ini
melibatkan  sektor  kesehatan  dan
lingkungan dalam menjaga kesehatan
masyarakat (Lynggaard, Gogarten and

Jokelainen, 2025).

Intervensi yang mengutamakan nilai

ekonomi  juga menjadi  pendorong
perubahan perilaku yang efektif dan
berkelanjutan  (Ekstrom  dkk., 2024).
Intervensi dengan pendekatan Bank
Sampah merupakan intervensi berbasis
sirkular ekonomi karena mendorong
pemanfaatan kembali sampah sebagai nilai
(Rangkuty  dkk, 2024).

Pendekatan ini tidak hanya berdampak

ekonomi

positif terhadap pengelolaan lingkungan
tetapi juga meningkatkan kemandirian

ekonomi masyarakat. Oleh karena itu,
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kegiatan ini melibatkan peresmian dan pendirian
Bank Sampah Kapuran, yang diharapkan dapat
mendorong terciptanya lingkungan yang bersih
dan sehat serta memfasilitasi pembangunan toilet
bagi masyarakat yang belum memiliki akses
toilet, dengan memanfaatkan hasil penghematan

sampah mereka.

Keunggulan utama kegiatan ini terletak
pada penerapan metBABSe Penelitian AKsi
Partisipatif ~ (PAR), yang  menempatkan
masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses
perubahan, alih-alih sekadar objek intervensi.
Pendekatan partisipatif ini dimulai pada tahap
awal melalui pelibatan tokoh masyarakat dan
penjangkauan langsung kepada warga, yang
kemudian berlanjut ke seluruh rangkaian
kegiatan, termasuk perencanaan, penjangkauan,
dan pelaksanaan program Bank Sampah. Dengan
demikian, proses ini tidak hanya meningkatkan
rasa kepemilikan terhadap program tetapi juga
memperkuat  kapasitas masyarakat  untuk
mengelola perubahan secara berkelanjutan. Hal
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa Bank Sampah telah
mendorong peningkatan kesadaran lingkungan
dan mengubah persepsi publik tentang sampah

(Darsono dkk., 2023).

MBABSel bank sampah terpadu sebagai
solusi ekonomi untuk masalah  sanitasi
merupakan pendekatan inovatif yang dapat
direplikasi. Namun, inisiatif ini juga menghadapi

beberapa tantangan. Ketergantungan pada tokoh

lokal atau pihak eksternal untuk menjaga
keberlanjutan program berisiko mengurangi
dampak jangka panjangnya jika tidak
disertai dengan sistem keberlanjutan yang
kuat. Lebih lanjut, hingga saat ini, belum
ada evaluasi jangka panjang untuk menilai
efektivitas program dalam mendorong

pembangunan jamban.

KESIMPULAN

Kegiatan ini dilakukan dengan
mengumpulkan data melalui studi dasar
untuk mengidentifikasi rumah tangga tanpa
toilet, mengamati  lingkungan, dan
berdiskusi dengan tokoh masyarakat.
Selanjutnya, metode Penelitian Aksi
Partisipatif (PAR) diterapkan dengan
mendirikan bank sampah, memberikan
edukasi sanitasi, dan memanfaatkan materi
edukasi berbasis konsep ekonomi sirkular.
Manfaat utama dari kegiatan ini adalah
peningkatan kesadaran dan partisipasi
masyarakat hingga 90% dalam mengelola
sampah rumah tangga, sebagai
penghematan untuk pembangunan toilet.
Hal ini telah mengurangi potensi buang air
besar sembarangan di wilayah Kapuran,
Desa Pasar Madang. Keterbatasan kegiatan
ini adalah belum adanya evaluasi jangka
panjang mengenai keberlanjutan
pembangunan toilet dari penghematan
sampah. Lebih lanjut, belum ada

pengukuran sejauh mana praktik buang air
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besar sembarangan telah menurun setelah
intervensi. Oleh karena itu, direkomendasikan
agar kegiatan pengabdian masyarakat di masa
mendatang mencakup pemantauan dan dukungan
berkelanjutan, kolaborasi lintas sektor yang lebih
kuat, dan integrasi evaluasi kuantitatif terhadap
perubahan perilaku sanitasi masyarakat. Ke
depannya, cakupan kegiatan dapat diperluas ke
wilayah pesisir lainnya dengan mengadaptasi
bank sampah terpadu dan model sanitasi. Hal ini
akan membantu mempercepat pencapaian target

sanitasi nasional.
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